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Mengapa kita tetap diam saja tentang kebaikan Tuhan? Mengapa begitu sedikit pujian dan ucapan syukur?

Bagaimana surga harus melihat kita diam tidak tahu berterima kasih, seperti kemurungan anak-anak yang

marah! Seluruh surga peduli dengan keselamatan kita. Tuhan Allah sendiri adalah penolong kita. “Bernyanyilah,

hai putri Sion, bersorak-soraklah, hai Israel, bersorak-soraklah dan bersukacitalah dengan segenap hati, hai putri

Yerusalem.” “Tuhan, Allahmu, ada di antara kamu sebagai pahlawan yang memberi kemenangan. Ia bergirang

karena engkau dengan sukacita, Ia membaharui engkau dalam kasih-Nya, Ia bersorak-sorak karena engkau

dengan sorak-sorai. Inilah kesaksian yang Tuhan inginkan agar kita sampaikan kepada dunia. RH 22 Mei 1900,

par. 7

Seperti sebuah kesaksian akan memberi pengaruh kepada orang lain. Ketika kita berusaha untuk mengubah

manusia dari kesalahan mereka, kita harus menunjukkan kepada mereka bahwa kita memiliki sesuatu yang lebih

baik. Jika lebih banyak sukacita dinyatakan dalam pengalaman keagamaan kita, kesan yang jauh lebih baik akan

terbentuk. Orang-orang yang tidak percaya akan melihat konsistensi iman kita. Jika kita memuji nama Allah

sebagaimana seharusnya, nyala api cinta akan menyala di hati banyak orang.” RH 22 Mei 1900, par. 8

Ayat Hafalan:

“TUHAN Allahmu ada di antaramu sebagai pahlawan yang memberi kemenangan. Ia bergirang karena

engkau dengan sukacita, Ia membaharui engkau dalam kasih-Nya, Ia bersorak-sorak karena engkau

dengan sorak-sorai.” KJV - Zefanya 3:17
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Lebih Berharga daripada yang Dapat Anda Bayangkan

  Ceritanya, ada dua anak laki-laki dalam sebuah keluarga. Yang lebih tua memilih untuk tetap tinggal di rumah,

tetapi yang lebih muda memilih untuk pergi. Dan Anda tahu apa yang terjadi tak lama kemudian: Anak yang lebih

muda menghabiskan seluruh hartanya dengan hidup berfoya-foya.

Saya yakin bahwa ayahnya telah mengetahui sebelumnya bahwa putranya akan mengalami kesulitan. Ia

mengasihinya dan ingin untuk menghindarkan anak itu dari rasa malu, kesedihan, dan cobaan berat yang akan

dialaminya. Fakta bahwa pada saat anak itu kembali, ayahnya menemuinya di tempat yang masih jauh, dan

mengadakan perjamuan untuknya, bahkan setelah ia menyia-nyiakan harta ayahnya dan mempermalukan nama

keluarga, merupakan bukti yang cukup bahwa ayahnya sangat mengasihi anak itu. Anak itu diizinkan

meninggalkan rumah hanya karena tidak ada hal lain selain pengalamannya sendiri yang dapat menunjukkan

kebodohannya, dan membuktikan kasih ayah kepadanya.

Apa yang membuat anak laki-laki itu tidak menyukai rumah? – Keinginannya untuk hidup semaunya sendiri. Tidak

ada anak laki-laki atau perempuan dalam keadaan yang sama yang melarikan diri dari rumah kecuali dengan

harapan untuk mendapatkan kebebasan dan mempraktekkan kehidupan yang tidak teratur, untuk melakukan

apa yang diinginkan oleh hati duniawi.

Dia akhirnya menyadari bahwa dia telah menipu dirinya sendiri, dan dia mulai berpikir untuk kembali ke rumah,

dan berkata, “Bayangkan berapa banyak pelayan di rumah ayahku dan mereka semua memiliki banyak makanan.

Mengapa aku harus binasa karena kelaparan? Tetapi, apa yang harus saya katakan ketika saya sampai di sana?”

Setelah sadar, tentu saja ia merasa bahwa ia harus mengatakan hal yang benar, hal yang akan membenarkan dia

di surga dan juga di bumi.

Seandainya anak itu menerima nasihat ayahnya sejak awal, dia tidak akan dipermalukan. Dan sungguh suatu

penghinaan yang luar biasa! Dan pelajaran yang luar biasa juga, tidak hanya bagi yang muda, tetapi juga bagi

yang tua. Ya, ada ribuan orang, baik tua maupun muda, yang belajar pelajaran yang luar biasa, tetapi mereka

sering kali membayar harga yang sangat mahal hanya karena mereka selalu mendengarkan “rayuan” Iblis.

Mengapa mereka begitu mudah terbawa oleh rayuannya? – Hanya karena umpannya yang menarik menarik sifat

manusia yang egois dan berdosa.

Kehinaan si anak hilang menanti semua orang muda yang tidak mengambil manfaat dari nasihat orang yang

lebih tua, dan semua orang tua yang tidak mengambil manfaat dari nasihat Tuhan. Ini adalah salah satu hukum

Tuhan yang tidak dapat dihindari oleh siapa pun.

Kasih Allah tetap merindukan orang yang telah memilih untuk berpisah dari Dia dan Ia menggerakkan pengaruh-

pengaruh untuk mengembalikan dia ke rumah Bapa. Anak yang hilang dalam keadaan yang sengsara “menyadari

keadaannya.” Kuasa penipuan yang Setan gunakan terhadap dia telah dipatahkan. Ia melihat bahwa

penderitaannya itu adalah akibat dari kebodohannya sendiri, lalu dia berkata, “Berapa banyaknya orang upahan

bapaku yang berlimpah-limpah makanannya, tetapi aku di sini mati kelaparan. Aku akan bangkit dan pergi

kepada bapaku.” Keadaannya yang penuh derita, anak yang hilang menaruh pengharapan dalam keyakinan akan

kasih bapanya. Itulah kasih yang menariknya untuk pulang ke rumah. Demikianlah jaminan kasih Allah yang

mendorong orang berdosa itu kembali kepada Allah. “Kemurahan Allah ialah menuntun engkau kepada

pertobatan.” Roma 2:4. Sebuah rantai emas, pengasihan serta kasih sayang dari kasih Ilahi, disampaikan kepada

setiap jiwa yang terancam bahaya. Tuhan berkata, “Aku mengasihi engkau dengan kasih yang kekal, sebab itu

Aku melanjutkan kasih setia-Ku kepadamu.” Yeremia 31:3. COL 202.1

Anak itu memutuskan untuk mengakui kesalahannya. Ia akan kembali kepada bapanya seraya berkata, “Aku

telah berdosa terhadap surga dan terhadap bapa, aku tidak layak lagi disebutkan anak bapa.” Tetapi ia

menambahkan, “jadikanlah aku sebagai salah seorang upahan bapa,” betapa tidak sepadannya anggapannya

terhadap kasih bapanya. COL 202.2

Jangan dengar saran musuh yang menganjurkan supaya tinggal jauh dari Kristus sampai engkau telah

menjadikan dirimu lebih baik, sampai engkau cukup baik untuk datang kepada Allah. Jika engkau tunggu sampai

pada saat itu, engkau tidak akan pernah datang. Bilamana Setan menunjukkan ke pakaianmu yang kotor, ulangi

janji Yesus, “barangsiapa datang kepada-Ku, ia tidak akan Kubuang.” Yoh. 6:37. Beritahukan kepada musuh

bahwa darah Kristus menyucikan segenap dosa. Jadikanlah doa Daud doamu, “Bersihkanlah aku daripada

dosaku dengan hisop, maka aku menjadi lebih putih dari salju.” Mazmur 51:7. COL 205.2

Bangkitlah dan pergi kepada Bapamu. Ia akan menjemput engkau dari jauh. Jika engkau mengambil satu langkah

saja ke arah Dia dalam pertobatan, Ia akan cepat-cepat merangkulmu di dalam lengan kasih-Nya yang abadi.

Telinga-Nya terbuka kepada seruan jiwa yang menyesal. Jangkauan pertama dari hati itu kepada Allah diketahui-

Nya. Tidak pernah sebuah doa yang dipersembahkan, betapa pun lemahnya, tidak pernah setetes air mata yang

dicucurkan, betapa pun rahasianya, tidak pernah suatu kerinduan yang ikhlas kepada Allah didambakan,

betapapun lemahnya, meskipun begitu Roh Allah akan pergi menjemputnya. Bahkan sebelum doa itu

dipersembahkan, atau keinginan hati itu diberitakan, rahmat dari Kristus keluar untuk menemui rahmat yang

bekerja di atas jiwa manusia. COL 206.1

Bacalah Lukas 15:11-32. Apakah yang diungkapkan oleh perumpamaan tentang anak yang hilang tentang

belas kasihan dan kasih Allah? Apakah peringatan yang diberikan kepada mereka yang, seperti anak yang

lain, yang tetap tinggal di rumah?
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Bergembira dengan Sukacita

 “Ketika para duta Kristus menyampaikan Injil dalam kesederhanaannya, dan para pendengar menanggapi

firman yang disampaikan, tidak ada yang lebih memuaskan hati Kasih yang Tak Terbatas itu selain jiwa-jiwa yang

datang kepada-Nya mengakui dosa-dosa mereka dan mengungkapkan iman mereka; Dia senang untuk

memberikan kebenaran-Nya kepada mereka. Dan para malaikat bersukacita ketika mereka melihat hati yang

terbuka untuk menerima komunikasi terang dan pengampunan dan kasih. Ketika ucapan syukur muncul dari hati

manusia, makhluk-makhluk surgawi menyanyikan pujian. Nabi Zefanya melambangkan sukacita Kristus atas

keselamatan jiwa yang terhilang: “TUHAN, Allahmu, di tengah-tengahmu adalah perkasa, Ia akan

menyelamatkan, Ia akan bersukacita karena engkau dengan sorak-sorai, Ia akan beristirahat di dalam kasih-Nya,

Ia akan bersorak-sorai karena engkau dengan sorak-sorai.” RH 29 Mei 1900, par. 10

“Seluruh sorga berkepentingan untuk keselamatan kita. Malaikat-malaikat Allah, beribu-ribu, dan sepuluh ribu

kali sepuluh ribu, ditugaskan untuk melayani mereka yang akan menjadi ahli waris keselamatan. Mereka menjaga

kita dari kejahatan, dan menekan balik kuasa-kuasa kegelapan yang berusaha menghancurkan kita. SW 10 Maret

1908, par. 8

“Tuhanlah yang menjadi penolong kita. “Bernyanyilah, hai puteri Sion, bersorak-soraklah, hai Israel,

bergembiralah dan bersorak-sorailah dengan segenap hati, hai puteri Yerusalem.” TUHAN Allahmu ada di

antaramu sebagai pahlawan yang memberi kemenangan. Ia bergirang karena engkau dengan sukacita, Ia

membaharui engkau dalam kasih-Nya, Ia bersorak-sorak karena engkau dengan sorak-sorai.” Zefanya 3:14, 17.

Inilah kesaksian yang Tuhan inginkan untuk kita berikan kepada dunia. Pujian-Nya harus senantiasa ada di dalam

hati kita dan di bibir kita.” SW 10 Maret 1908, par. 9

“Roh yang Kristus nyatakan kepada kita adalah roh yang harus dinyatakan oleh suami dan istri kepada satu sama

lain. “Sama seperti Kristus telah mengasihi kita,” ”hiduplah di dalam kasih.” “Sebagaimana jemaat tunduk kepada

Kristus, demikian pula hendaklah para istri tunduk kepada suaminya dalam segala hal. Hai suami, kasihilah

isterimu sebagaimana Kristus telah mengasihi jemaat dan telah menyerahkan diri-Nya baginya.” Efesus 5:2, 24,

25.” MH 361.4

Bacalah Zefanya 3:17. Bagaimana ayat ini menjelaskan perumpamaan tentang anak yang hilang?

Bacalah Efesus 5:25-28. Apakah yang dikatakan di sini tentang jenis kasih yang juga harus kita tunjukkan?
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Menyenangkan Allah

“Tentang hubungan Kristus dengan umat-Nya, terdapatlah sebuah gambaran yang indah di dalam hukum yang

diberikan kepada bangsa Israel. Bilamana seorang Ibrani jatuh miskin dan terpaksa melepaskan harta

pusakanya, dan menjual dirinya sendiri sebagai hamba, tugas untuk menebus dia dan hak warisnya jatuh kepada

seorang keluarga yang terdekat: Lihat Imamat 25:25, 47-49; Rut 2:20. Jadi pekerjaan untuk menebus kita dan

warisan kita, yang telah hilang karena dosa, jatuh kepada-Nya, orang yang “terdekat” dengan kita. Karena mau

menebus kita Ia menjadi kerabat yang terdekat bagi kita. Lebih erat daripada bapa, ibu, saudara, teman, atau

kekasih ialah Tuhan Juruselamat kita. “Janganlah takut, sebab Aku telah menebus engkau, Aku telah memanggil

engkau dengan namamu, engkau ini kepunyaan-Ku.” “Oleh karena engkau berharga di mata-Ku dan mulia, dan

Aku ini mengasihi engkau, maka Aku memberikan manusia sebagai gantimu, dan bangsa-bangsa sebagai ganti

nyawamu.” Yesaya 43:1, 4. DA 327.3 (KSZ1 350.3)

“Kristus mengasihi makhluk-makhluk surga yang mengelilingi takhta-Nya; tetapi dengan apakah dapat

diperhitungkan kasih yang besar yang dengan itu Ia mengasihi kita? Kita tidak dapat memahaminya, tetapi kita

dapat mengetahui itu dengan benar di dalam pengalaman kita sendiri, jikalau kita mempertahankan hubungan

kita dengan Dia, betapa indahnya kita melihat orang-orang yang menjadi saudara laki-laki dan saudara

perempuan Tuhan kita! Bukankah kita mau cepat mengenal tuntutan-tuntutan tentang hubungan Ilahi kita?

Diangkat ke dalam keluarga Allah, tidakkah sepatutnya kita menghormati Bapa kita dan saudara kita?” DA 327.4

(KSZ1 350.3)

“Seringkali gereja yang giat itu dipanggil untuk menderita pencobaan dan kesukaran; karena gereja itu akan

mencapai kemenangan bukan dengan tanpa perjuangan. “Roti dan air serba sedikit” (Yesaya 30:20), inilah nasib

yang lumrah bagi semua orang; tetapi tidak ada orang yang menaruh kepercayaan di dalam Dia yang berkuasa

untuk melepaskan akan dibiarkan tetap tidak akan mendapat terang sama sekali. “Terang sekarang, beginilah

Firman Tuhan yang menciptakan engkau, hai Yakub, yang membentuk engkau, hai Israel; ‘Janganlah takut, sebab

Aku telah menebus engkau, Aku telah memanggil engkau dengan namamu, engkau ini kepunyaan-Ku. Apabila

engkau menyeberang melalui air, Aku akan menyertai engkau, atau melalui sungai-sungai, engkau tidak akan

dihanyutkan, apabila engkau berjalan melalui api, engkau tidak akan dihanguskan, dan nyala api tidak akan

membakar engkau. Sebab Akulah Tuhan, Allahmu, Yang Mahakudus, Allah Israel, Juruselamatmu. Aku menebus

engkau dengan Mesir, dan memberikan Etiopia dan Syeba sebagai gantimu. Oleh karena engkau berharga di

mata-Ku dan mulia, dan Aku ini mengasihi engkau, maka Aku memberikan manusia sebagai gantimu, dan

bangsa-bangsa sebagai ganti nyawamu.” Yesaya 43:1-4. PK 723.1 (PR 420.4)

Bacalah Yesaya 43:4; Mazmur 149:4; dan Amsal 15:8,9. Apa yang diceritakan ayat-ayat ini kepada kita

tentang Allah yang bersukacita atas umat-Nya?
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Batu yang Hidup

 Sementara kehidupan Kristen akan ditandai oleh kerendahan hati, tetapi tidak mesti ditandai oleh kesedihan

dan rendah diri. Adalah kesempatan setiap orang untuk hidup sedemikian rupa sehingga Allah berkenan

kepadanya dan memberkatinya. Bukanlah kehendak Bapa surgawi kita agar kita tetap di bawah hukum dan

kegelapan. Kepala yang selalu tertunduk dan hati yang dipenuhi dengan pemikiran diri sendiri bukanlah bukti

kerendahan hati yang sejati. Kita boleh datang kepada Yesus dan dibasuh, dan berdiri di hadapan hukum tanpa

malu dan perasaan bersalah yang mendalam. “Demikianlah sekarang tidak ada penghukuman bagi mereka yang

ada di dalam Kristus Yesus yang tidak hidup menurut daging, tetapi menurut Roh. (Roma 8:1). GC 477.2

“Kristus adalah Yang Mahatinggi di surga, namun lihatlah Dia mati menggantikan manusia. Betapa besar kasih

itu! Sebab ketika kita masih lemah, Kristus telah mati untuk orang-orang durhaka. Sebab hampir tidak ada orang

yang mau mati untuk orang benar, tetapi mungkin untuk orang yang baik ada orang yang berani mati. Tetapi

Allah menunjukkan kasih-Nya kepada kita, oleh karena Kristus telah mati untuk kita, ketika kita masih berdosa.”

ST 24 November 1890, par. 3

Di atas batu yang hidup ini, baik Yahudi maupun Kafir dapat membangun. Inilah satu-satunya dasar yang di

atasnya kita dapat membangun dengan aman. Batu itu cukup lebar untuk semua orang, dan cukup kuat untuk

menahan berat dan beban segenap dunia. Dan oleh hubungan dengan Kristus, batu yang hidup itu, semua orang

yang membangun di atas dasar ini menjadi batu-batu yang hidup. Banyak orang dipahat digosok dan diperindah

dengan usaha mereka sendiri; tetapi mereka tidak dapat menjadi “batu-batu yang hidup,” karena mereka tidak

dihubungkan dengan Kristus. Tanpa hubungan ini tidak seorang pun dapat diselamatkan. Tanpa hidup Kristus di

dalam kita, kita tidak dapat menahan topan penggodaan. Keamanan kita yang abadi bergantung pada cara

membangun dasar yang teguh. Banyak orang dewasa ini membangun di atas dasar yang belum diuji. Bila hujan

turun, dan topan mengamuk, dan air banjir, rumah mereka akan rubuh, sebab tidak didirikan di atas Batu yang

kekal, batu penjuru utama, Yesus Kristus. DA 599.4

“Tanpa iman tidak mungkin kita berkenan kepada-Nya, sebab barangsiapa datang kepada Allah, ia harus percaya,

bahwa Allah ada, dan bahwa Ia adalah pemberi upah kepada mereka yang sungguh-sungguh mencari Dia. Ada

banyak orang di dunia Kristen yang menyatakan bahwa semua yang diperlukan untuk keselamatan adalah

memiliki iman; perbuatan tidak ada artinya, hanya iman yang penting. Tetapi firman Tuhan mengatakan bahwa

iman tanpa perbuatan adalah mati, dan itu sendiri tidak ada artinya. Banyak orang menolak untuk menaati

perintah-perintah Allah, namun mereka memiliki iman yang besar. Tetapi iman harus memiliki dasar. Janji-janji

Allah dibuat dengan syarat. Jika kita melakukan kehendak-Nya, jika kita hidup dalam kebenaran, maka kita dapat

meminta apa yang kita kehendaki, dan hal itu akan terjadi kepada kita. Ketika kita dengan sungguh-sungguh

berusaha untuk taat, Allah akan mendengar permohonan kita; tetapi Dia tidak akan memberkati kita dalam

ketidaktaatan. Jika kita memilih untuk tidak menaati perintah-perintah-Nya, kita dapat berseru, “Iman, iman,

hanya beriman,” dan jawabannya datang dari firman Allah yang pasti, “Iman tanpa perbuatan adalah mati.” Iman

seperti itu hanya akan seperti gong yang berkumandang dan seperti canang yang gemerincing. Untuk

memperoleh manfaat dari kasih karunia Allah, kita harus melakukan bagian kita; kita harus dengan setia bekerja,

dan menghasilkan buah-buah yang sesuai dengan pertobatan.” ST 16 Juni 1890, par. 1

Bacalah Roma 8:1 dan Roma 5:8. Apakah yang diajarkan ayat-ayat ini tentang kedudukan kita di hadapan

Allah?

Bacalah 1 Petrus 2:4-6 dan bandingkan dengan Ibrani 11:6. Apakah yang diajarkan kepada kita tentang

bagaimana kita dapat berkenan kepada Allah?
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Suatu tujuan yang pantas

Anak itu dibawa, dan ketika mata Juruselamat memandang dia, roh jahat itu mencampakkan dia ke tanah dalam

kekejangan yang menyedihkan. la terbaring berguling-guling dan mulutnya berbuih, jeritannya memecah udara

dengan bunyi yang aneh. DA 428.3

Sekali lagi Putra kehidupan dan putra kuasa kegelapan telah bertemu di medan pertarungan—Kristus dalam

memenuhi tugas-Nya untuk “memberitakan pembebasan kepada orang-orang tawanan, . . . untuk membebaskan

orang-orang yang tertindas” (Luk. 4:19), Setan berusaha menahan mangsanya di bawah kuasanya. Malaikat-

malaikat terang dan rombongan malaikat yang jahat yang tidak kelihatan itu, sedang berada di dekatnya untuk

melihat pertarungan itu. Sesaat lamanya, Yesus mem-biarkan roh jahat itu menunjukkan kuasanya, supaya

orang-orang yang melihatnya mengerti akan kelepasan yang hampir diadakan. DA 428.4

Orang banyak menonton dengan menahan napas, dan ayah ini melihat dengan derita yang penuh harapan

bercampur ketakutan. Yesus bertanya, “Sudah berapa lama ia mengalami ini?” Ayah itu mengasahkan tentang

tahun-tahun penderitaan yang panjang itu, dan kemudian, seakan-akan ia tidak dapat menanggung lebih dari itu,

ia pun berserulah, “Sebab itu jika Engkau dapat berbuat sesuatu, tolonglah kami dan kasihanilah kami.” “Jika

Engkau dapat!” Pada saat itu pun ayah itu meragukan kuasa Kristus. DA 428.5

Yesus menjawab, “Tidak ada yang mustahil bagi orang yang percaya.” Tidak kurang kuasa di pihak Kristus;

penyembuhan anak itu bergantung pada iman ayah itu. Dengan mencucurkan air mata karena menyadari

kelemahannya sendiri, ayah itu menyerahkan dirinya pada kemurahan Kristus, dengan seruan, “Aku percaya,

tolonglah aku yang kurang percaya ini!” DA 428.6

Yesus berpaling kepada si penderita, dan berkata, “Hai kau roh yang menyebabkan orang menjadi bisu dan tuli,

Aku memerintahkan engkau, keluarlah dari Dada anak ini dan jangan memasukinya lagi!” Terdengarlah suatu

teriakan, suatu pergumulan yang memilukan. Ketika Setan itu keluar, tampaknya ia hampir merenggut nyawa si

korban. Kemudian anak itu terbaring dengan tidak bergerak, dan tampaknya tidak bernyawa lagi. Orang banyak

berbisik, “Ia sudah mati!” Tetapi Yesus memegang tangannya, dan setelan mengangkat dia, diserahkan-Nya anak

itu kepada ayahnya dalam keadaan sehat pikiran dan tubuh. Ayah dan anak memuji nama Pelepas mereka.

Orang banyak pun “tercenganglah . . . akan kemuliaan Allah itu,” sementara ahli-ahli Taurat yang sudah

dikalahkan dan |patah hati itu pun berbalik dengan perasaan muram. DA 428.7

“Jika. Engkau dapat berbuat sesuatu, tolonglah kami dan kasihanilah kami.” Betapa banyaknya jiwa yang dibebani

dosa telah menggemakan doa seperti itu. Dan kepada semuanya jawab Juruselamat yang penuh belas kasihan

ialah, “Tidak ada yang mustahil bagi orang percaya.” Percaya itulah yang menghubungkan kita dengan surga, dan

mendatang- kan kekuatan kepada kita untuk mengatasi kuasa kegelapan. Dalam Kristus, Allah sudah

menyediakan ikhtiar untuk menaklukkan setiap sifat yang berdosa, dan melawan setiap pencobaan, bagaimana

kerasnya sekalipun. Tetapi banyak orang merasa bahwa mereka kekurangan iman, dan itulah sebabnya mereka

menjauhkan diri dari Kristus. Biarlah jiwa-jiwa ini, dalam ketidaklayakan mereka yang tidak berdaya itu,

menyerahkan diri pada kemurahan Juruselamat mereka yang penuh belas kasihan. Jangan memandang kepada

diri sendiri, melainkan kepada Kristus. Ia yang menyembuhkan orang sakit dan membuangkan Setan ketika Ia

berjalan di antara manusia adalah Penebus yang sama yang berkuasa dewasa ini. Iman datang oleh sabda Allah.

Sebab itu peganglah janji-Nya. “Barangsiapa datang kepada-Ku, ia tidak akan Kubuang.” Yoh. 6:37. Rendahkanlah

dirimu di kaki-Nya dengan seruan, “Aku percaya, tolonglah aku yang kurang percaya ini.” Engkau sekali-kali tidak

akan binasa sementara engkau melakukan hal ini sekali-kali tidak. DA 429.1

Baca Markus 9:17-29. Bagaimana tanggapan Allah terhadap orang yang ada di dalam kisah ini? Seberapa

besar iman adalah iman yang cukup?

Jumat, 17 JanuariJumat, 17 JanuariJumat, 17 JanuariJumat, 17 Januari

Pendalaman

 Kesembilan murid-murid merenungkan betapa pahitnya kegagalan mereka sendiri, dan ketika Yesus sudah

bersama-sama lagi dengan mereka dalam keadaan terasing, mereka bertanya, “Mengapa kami tidak dapat

mengusir roh itu?” Yesus menjawab mereka, “Karena kamu kurang percaya. Sebab Aku berkata kepadamu:

Sesungguhnya sekiranya kamu mempunyai iman sebesar biji sesawi saja kamu dapat berkata kepada gunung ini:

Pindahlah dari tempat ini ke sana, maka gunung itu akan pindah, dan takkan ada yang mustahil bagimu. Jenis ini

tidak dapat diusir kecuali dengan berdoa dan berpuasa.” Kurang iman mereka, yang menjauhkan mereka dari

simpati yang lebih dalam kepada Kristus, serta kelalaian dalam penghargaan mereka terhadap pekerjaan yang

suci yang dipercayakan kepada mereka, telah menyebabkan kegagalan mereka dalam pertentangan dengan

kuasa kegelapan. DA 429.4

Perkataan Kristus yang menunjukkan kepada kematian-Nya telah membawa kesedihan dan kebimbangan. Dan

pemilihan ketiga murid itu untuk menemani Yesus ke gunung telah membangkitkan kecemburuan kesembilan

murid lainnya. Gantinya menguatkan iman mereka melalui doa dan renungan pada perkataan Kristus, mereka

telah merenungkan perasaan tawar hati dan kesedihan pribadi. Dalam keadaan kegelapan ini mereka telah

berusaha bergumul dengan Setan. DA 431.1

Supaya berhasil dalam pergumulan seperti itu, mereka harus datang kepada pekerjaan dalam suatu roh yang

berbeda. Iman harus dikuatkan oleh doa yang tekun dan puasa, serta kerendahan hati. Mereka harus

dikosongkan dari kepentingan diri, dan dipenuhi dengan Roh dan kuasa Allah. Permohonan yang sungguh-

sungguh dan tekun kepada Allah dalam iman – iman yang menuntun untuk bergantung sepenuhnya pada Allah,

serta penyerahan yang tidak bersyarat pada pekerjaan-Nya – hanya itulah yang dapat menolong membawa

bantuan Roh Kudus kepada manusia dalam pertempuran melawan penguasa dan kuasa, dan penghulu dunia

yang memerintah dan segala kuasa roh yang jahat di udara. DA 431.2

“Sekiranya kamu mempunyai iman sebesar biji sesawi saja,” kata Yesus, “kamu dapat berkata kepada gunung ini:

Pindah dari tempat ini ke sana, maka gunung ini akan pindah.” Meskipun biji sesawi itu sangat kecil, namun

dalamnya terdapat prinsip hidup yang sama yang sukar dipahami yang menghasilkan pertumbuhan dalam

pohon yang tertinggi. Bila biji sesawi dicampakkan ke tanah, maka kecambah yang kecil sekali dipelihara oleh

setiap unsur yang telah disediakan Allah untuk makanannya, dan bertumbuh menjadi kuat dengan cepatnya. Jika

engkau memiliki iman seperti ini, engkau akan berpegang pada sabda Allah, dan pada segala alat yang dapat

menolong yang telah ditentukan-Nya. Dengan demikian imanmu akan dikuatkan, dan akan membawa

pertolongan kuasa surga kepadamu. Rintangan-rintangan yang ditumpukkan oleh Setan pada jalanmu, meskipun

tampaknya tidak mungkin diatasi seperti bukit yang kekal, akan lenyap di hadapan tuntutan iman. “Takkan ada

yang mustahil bagimu.” DA 431.3
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